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This article has listed 16 sharh (commentary) and h
book 

 and h

H
sharh

H

Abstraksi: Penelitian ini telah mendaftar 16 syarh dan h
masyhur di dunia, dan empat kitab yang secara jelas menyatakan sebagai terjemah dari 
di Nusantara. Dalam penelitian ini juga diulas secara singkat beberapa syarh dan h

ulama sesudahnya yang berbeda madzhab. Pada 
akhir bab, terdapat kajian secara khusus mengenai H

 populer di 

H Madzhab.

Pendahuluan
Tafsir adalah suatu upaya mencurahkan 

pemikiran untuk memahami, memikirkan 
dan mengeluarkan hukum yang terkandung 

sebagai dasar utama penetapan hukum. Atas 
dasar itulah maka diakui bahwa peranan 
tafsir sangat besar dalam menjelaskan makna 

masih bersifat global dan punya makna yang 
samar, sehingga muncul kesulitan untuk 
menerapkannya.1

Muhammad di samping berfungsi sebagai 
penerima wahyu, beliau juga bertugas 

1 Abdul Mu’in dalam M. Alfatih Suryadilaga 
dkk., Metodologi Ilmu Tafsir, (Jakarta: Serambi Ilmu, 

ammad antara lain adalah 
memerintahkan untuk menulis setiap ayat 
yang turun, memahami dan menjelaskan 

sendiri juga memberi contoh penerapannya.2

Ada beberapa sahabat tertentu yang 
dikenal sebagai penulis-penulis untuk 
wahyu yang disampaikan secara langsung 

ammad. 
Tetapi pada saat yang sama puluhan sahabat 
lain menulisnya atas inisiatif sendiri tanpa 

melarangnya sebagaimana pada suatu ketika 
melarang penulisan H  Di satu sisi, hal 

2 Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi al-
 (Jakarta: 

 Muhammad Must Hadis Nabawi 
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ini menunjukkan betapa antusias para sahabat 

H

bahwa pelarangan itu disebabkan karena 

H
dan para penulis. Perlu dicatat bahwa para 

jarang menyisipkan dalam tulisan mereka itu 
makna yang dimaksud oleh ayat yang mereka 
tulis. Dari sini lahir apa yang kemudian 
diistilahkan dengan mudraj.

pakan bagian dari peradaban Islam. Kegiatan 

masa sahabat saja, akan tetapi kegiatan ini 
dilanjutkan terus menerus oleh para ulama 
hingga saat ini. Salah satu tafsir yang 
populer di dunia adalah . 
Kepopuleran itu terbukti dengan dijadikannya 
tafsir ini sebagai rujukan dari beberapa kitab 
tafsir.

Pembaca  di Indonesia 
bisa dikatakan sebagai pembaca terbanyak. 
Kitab ini begitu populer sehingga terkesan 
bahwa mengaji tafsir ini hukumnya ‘wajib’ di 
kalangan pesantren. Sebut saja di antaranya 
pesantren Tebuireng, pesantren Lirboyo, 
pesantren Sarang dan pesantren-pesantren 

beberapa pelajaran yang ada di pesantren 
mereka dengan membahas kitab 

.
Memang cukup nalar ketika 

 ini menjadi kitab pilihan untuk 
tingkat elementary pada pesantren-pesantren. 

, terj. Ali Mustafa Yaqub 

 Sebagaimana juga dilakukan oleh para kiyai di 
beberapa pesantren ketika menyebut sebuah kitab tafsir 
sebagai bagian dari kurikulum yang umum dipakai. 

Kitab Kuning Pesantren dan 
Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di Indonesia

Kitab ini lebih ringkas, bahkan cenderung 
sepintas lalu. Ada sebuah kesan bahwa 
pengarang  tidak mau 
terjebak dalam pembicaraan bertele-tele, 
cukup hanya dengan menunjukkan adanya 
perbedaan (bacaan.) Sebagaimana 
yang disampaikan oleh salah satu 

muqaddimahnya, tujuannya adalah agar 
dapat dicerna dan mudah dipahami. Hingga 
pantaslah jika ada yang mengatakan bahwa 

Kasyf 
al-Z , ada sebagian ulama Yaman yang 

dan tafsirannya sampai surat al-Muzzammil 

Kepopuleran  ini ter-
nyata justru menstimulus para ulama generasi 
selanjutnya untuk membuat syarh. Sayang, 
hanya segelintir orang saja yang mengetahui 
betapa banyak syarh-syarh
lagi ditambah oleh tafsir-
yang hampir 100% adalah menjelaskan 

, setidaknya gaya penafsir 
 

atau dengan kata lain,  adalah 

Ada beberapa alasan penulis melakukan 
penelitian ini. Pertama, memertanyakan 

id yang menyatakan 
bahwa  adalah kitab syarh dari 

 yang paling masyhur di dunia.  
Masalahnya kenapa banyak kalangan tidak 
mengenal syarh tersebut? Kedua, justru dari 
sekian kitab syarh atau h

yang penulis ketahui, kitab 
H  sajalah yang paling banyak 

 H Kasyf al-Z
Mawqi‘ al-Muh

id, 
min S r al-H ir (Lebanon: 
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dikaji oleh pesantren salaf di Indonesia, 
khususnya wilayah pesantren Jawa.  Ketiga, 
beberapa penulis pendahulu banyak yang 
menulis tentang permasalahan tafsir atau 
metode tafsir, akan tetapi mereka jarang 
menyinggung H  ini. Oleh 
karena itu, dalam kajian kali ini, penulis 
akan secara khusus membahas kitab 

dan H  
 secara khusus.

 adalah kitab tafsir 
yang diselesaikan oleh dua orang yang 

singkat kedua penulis  guna 
mengetahui latar belakang keduanya baik 
segi keluarga, sosial, sampai pada keilmuan 
mereka.         

Pengarang 
Al-Mah  memunyai nama lengkap 

Muhammad b. Ah mad 

al-Mah

 

 Sebagaimana telah penulis pelajari di tujuh 

pondok pesantren K.H. Zaenal Musthafa, Sukahideung, 

bahwa di pesantrennya, kitab h
bahan bacaan oleh para santri adalah H
begitu juga pesantren-pesantren di daerah lain.

 Al-Mah
yang diambil dari sebuah kota di sisi barat Mesir. Di 
antara orang-orang besar yang menyertakan al-Mah

ammad b. Ah
ammad b. Muhammad b. 

Ah
, dan lain-

al-D  

 Kahh
Wayhudi Syakur, 

kalangan ulama dan menguasai hampir semua 
bidang ilmu pengetahuan, sampai-sampai 
ia mendapat beberapa gelar di antaranya al-

mant
kitabnya juga banyak. Al-Mah

10

Kehidupan al-Mah
kesalehan, wara’, dan 
munkar. Meskipun banyak para hakim dan 
pejabat datang kepadanya, tetapi ia selalu 
menolak mereka. Ia melarang mereka untuk 
masuk ke tempatnya. Ia sungguh sangat tegas 

kepadanya. Semua itu karena kewibawaannya. 
Kesehariannya ia gunakan untuk mengarang 
kitab. Tulisannya begitu indah dan mudah 
untuk dibaca semua kalangan. Kesibukannya 
mengarang kitab tidak lantas meninggalkan 
kewajibannya untuk menghidupi keluarga. 
Selain mengarang, al-Mah
gang.11

us Mukhtas
 

aramayn. 
Kitab ini direspon oleh beberapa ulama di 
antaranya Ahmad b. Ah

H
Syarh al-Mah
Haramayn,12 all Jam‘ al-

 
Adapun 

tafsir dan 
ilmu tafsir adalah , 

Salaf
10 Muhammad b. Ah

11 ‘Abd al-Hayy b. Ahmad b. Muhammad al-

12 Al-A‘lâm
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tetapi ia memulainya tidak sampai tuntas 
dan lalu disempurnakan oleh muridnya, 

 kitab inilah yang 
dikenal dengan , dikarang 

pula kitab lainnya berjudul Syarh il 
Kitab yang 

membahas ilmu nahwu, sastra dan mantiq 
adalah Syarh Tas

 al-Syamsiyyah 
iq (tetapi belum sampai tuntas), 

Syarh

Sedangkan 
us H
al-Mukhtas dan H

ammad 
 

ammad b. al-
Syaykh H

 Ia lahir setelah maghrib malam 
Ahad bertepatan pada bulan purnama bulan 

, 

 Al-S H
, 2, mukaddimah penerbit.

adalah julukan kebangsaan yang diambil dari daerah 
, sebuah kota di dataran tinggi Mesir. Di antara 

 dalam deretan 
namanya adalah: Muhammad b. Muhammad b. Ahmad 
al-Syaraf, al-S  Muh

Dan banyak di antara mereka yang membuang huruf 

al-D .
 Sudah tidak diragukan dan diperdebatkan lagi 

bahwa ia berjuluk Abu al-Fadl, bergelar kehormatan 

Muhammad. Akan tetapi, selain keterangan di atas, 
Syarh 

Mesir bagian atas. Kemudian ia dijuluki 
dengan daerah tersebut. 

Ia dilahirkan dalam sebuah keluarga yang 
berilmu dan beradab. Ayahnya seorang ahli 

. Setelah itu berpindah ke 
Mesir  dan menjadi seorang mufti di sana. 

tetapi Allah telah memersiapkannya sebagai 
seorang yang mulia. Ia menjadi salah satu 

H
H . 
Kitab tersebut adalah wasiat dari seorang 

diterangkannya dalam kitab 
.

ke puncak kemuliaan. Ia meminum air zam-
zam dengan tujuan agar dapat sampai kepada 
derajat al-H  b. H
ahli H

H ”, dan Allah 
mewujudkan apa yang telah ia harapkan. 
Ia menjadi sukses sebagaimana al-H  b. 
H num 
air zam-zam dan ingin meniru al-H  al-

otak yang gemilang, memunyai hafalan yang 
kuat, kecerdasan yang gemilang, sehingga ia 

saat usianya masih delapan tahun. Setelah 
itu ia hafal ‘Umdah al-Ah , sebuah kitab 

al-

Ibn 

 Dalam penjelasan lain, ayahnya berpindah ke 
Cairo. “Muqaddimah,” 

, 10.
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pengajar dan juru fatwa. Dalam menuntut 

negeri seperti Syam, H
Maroko.
berbagai literatur ilmu dan belajar langsung 
kepada sejumlah ulama besar seperti 

Syaykh Ah

dan nah
bahasa Arab, dan sejarah kepada al-‘Izz al-
H

guru di bidang riwayat H
 Selain guru laki-laki, 

ilmuwan perempuan. Di antara para guru 

asan, S ah bt. 

Hajar bt. Muhammad al-Misriyyah.20

untuk menjadi pengarang.21 ulama 

mulai dari kelahirannya sampai kepada karya 
dan pemikirannya.22

Hazm dan al-T
penulis Muslim paling produktif.  Tak pelak 

id, , Vol.I, 
 

20 Saiful Amin Ghofur, Profîl para Mufasir al-
, 112.

21 id, , Vol. I, 

22 Philip K. Hitti mengatakan, “Tidak hanya 

 Philip K. Hitti, History of the Arabs
 Tetapi pakar sejarah masa kini, Philip K. Hitti 

orisinal. Philip K. Hitti, History of the Arabs,
Philip menambahkan, “Ia juga merupakan seorang 

lagi, ia merupakan sastrawan terkemuka 

semua bidang studi Arab: tafsir, H

 
karyanya yang sampai pada kita.

ia telah menyusun kitab tafsir dan yang 

kitab.  Di antara kitab-kitab tafsir penting 

kaligrafer handal dan gemar mengaku-aku sebagai 
penulis beberapa naskah yang sebenarnya hanya ia 
salin,” lih. Juga 
H

karangan asli, sebagian rangkuman dari kitab-kitab lain 
sebelumnya, sebagian lagi adalah kumpulan tulisan dan 
susunan. Karakteristik penulisannya terdapat di semua 
kitabnya, dan dia memerhatikan karakteristik penulisan 
yang mudah, maka dalam karya-karyanya tidak 
ditemukan komentar, baik yang karangan, himpunan 
atau susunannya. Lih. 

 dari Ibn 
 menjelaskan 

al-
mengatakan bahwa salah seorang muridnya 

yang bernama al-H

arrarah, 
al-Mu‘tamadah, al-Mu‘tabarah dan kesemua tema 
itu terkumpul sa
menuliskan bahwa kitab yang dikarang oleh al-

Mu‘jam T  wa 

wa mukhlafatihi 
Memang tidak ada kata sepakat tentang jumlah karya 

Ghofur, 
 Philip K. Hitti, History of the Arabs

Dalam catatannya mengatakan, “Karyanya yang paling 
terkenal adalah , tentang 

al-Munz , 
H arah 

, sebuah karya tentang 
sejarah Mesir.” 
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dan dikenal dengan . Kitab 
tafsir karyanya yang lain adalah Majma‘ 

rayn wa Mat . Tafsir 
ini adalah sebuah kitab besar.
menjadikan al-  
sebagai mukaddimahnya.

Kitab tafsir lainya adalah 
. Kitab ini khusus mencantumkan 

ammad, para sahabat 
 Selanjutnya, terdapat karya 

lain di antaranya 
,  

H
al-S dan

.

Proses Penulisan 
Al-Mah

bahwa murid al-H

Karya-karyanya telah populer di seantero bumi baik 

“Aku mengunjungi guruku. Dalam satu hari ia menulis 
tiga bab dari karangan. Meski demikian, ia meng-imla’ 
(mendikte) H

Mah
 Dr. S

kitabnya,  
menyatakan bahwa kitab tafsir ini menyamai karakter 

mana kitab tafsirnya mencakup 
naz
merampungkan kitab ini atau tidak, karena kitab ini 
hilang tidak berbekas sama sekali. Juga dalam catatan-
catatan daftar kitab, tidak tercantum nama kitab tersebut.

menyempurnakan tafsir yang bersanad ini dengan 

kitab ini juga hilang, tidak ditemukan dan juga tidak 
tercatat dalam perkumpulan kitab di perpustakaan.

terus berlanjut sebagaimana urutan mushaf 

hanya satu bulan waktu yang digunakan 
beliau untuk menyusun tafsir dari surat al-

 Setelah selesai, al-
Mah ah tanpa 
muqaddimah sebagaimana yang telah umum 
dilakukan oleh para pengarang kitab, hal 
ini dimaksudkan agar ringkas. Al-Mah
bermaksud melanjutkan penafsiran surat 

berakhir dengan berpulang ke rahmatullah, 
Allah telah lebih dulu memanggilnya.

Enam tahun kemudian, kitab tafsir 
tersebut disempurnakan oleh muridnya yang 

S
 ini diselesaikan oleh 

dua orang, yang kebetulan namanya sama, 
maka kitab ini dinamakan .

 tercetak dengan 
berbagai macam variasi. Dalam satu tempat, 
kitab ini tercetak dengan  
seutuhnya, tetapi di sisi kanan dan kiri 
terdapat tulisan sebuah kitab 

sebuah catatan dari kitab 

 Wahyudi Syakur, 
Kitab Salaf
al-Mah tafsir dari surat al-Kahf sampai 

kitab Kasyf al-Z  dijelaskan bahwa al-Mah

ah. Keterangan ini disanggah 
oleh Dr. Yunus Hasan Abidu dalam kitab, 

. 
Lihat Dr. Yunus Hasan Abidu, 
Tafsir dan Metode para Mufasir,

121.
 Al-S H
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 karya Ibn Hazm. Dalam kesempatan 
lain, kitab ini tercetak dengan tambahan nama 
H haf. Di tempat lain pula, 
kitab ini tercetak dengan tambahan nama 
H haf beserta 

.

Metode Penafsiran 

yang membaca keseluruhannya tidak akan 
menemukan perbedaan antara tafsir paruh 
pertama dan paruh kedua, sebab masing-
masing menggunakan metode yang sama, dan 
yang kedua mengikuti jejak pendahulunya 
dalam menyebutkan makna ayat secara 
ringkas, dan bertumpu pada pendapat yang 
paling kuat disertai dengan pembahasan 
mengenai  yang sangat diperlukan saja 
untuk menjelaskan makna, dan mengingatkan 
adanya  dengan redaksi yang 
singkat pula.  

Metode penafsiran demikian disebut 
dengan metode , yaitu penafsiran al-

tanpa uraian panjang lebar. Mufassir 
menjelaskan arti dan makna ayat dengan 
uraian singkat yang dapat menjelaskan 
sebatas artinya dengan tanpa menyinggung 
hal-hal selain arti yang dikehendaki.

Mayoritas ulama mengategorikan 
 sebagai 34 Tekanan 

 Al-S H

 Hasan Abidu,  
121-2.

 bi al-ra’y yaitu tafsir ayat-ayat al-

menjadikan akal-pikiran sebagai pikiran utamanya. 

memberikan mufassir kebebasan, sehingga mereka agak 
lebih otonom berkreasi dalam menginterpretasikan ayat-

diizinkan oleh syara‘ dan kaidah-kaidah penafsiran yang 
mu‘tabar. Metodologi 

(Jakarta: Pustaka pelajar, 

tafsir ini adalah penjelasan ayat sesuai 
dengan pemahaman masing-masing penulis 
meski masih berpegang pada pendapat yang 
paling unggul, dan perbedaan 
yang masyhur, sebagaimana diakui M. Hasby 
Ash-Shiddieqy dalam bukunya Sejarah dan 
Pengantar 

Apresiasi Ulama terhadap 
 di 

mata para pembaca. Dapat dikatakan bahwa 
tafsir inilah yang banyak berkembang dalam 
masyarakat dan para ulama, dari dulu hingga 
sekarang. Satu hal yang menarik perhatian 
ialah kebanyakan ulama besar memilih 
tafsir ini untuk menjadi objek pelajaran 
tafsir. ammad ‘Abduh 
menjadikan tafsir ini sebagai rujukan dalam 
karya tafsirnya.  Inilah sambutan dari para 
ulama kepada . Sambutan 
atau respon dari ulama sesudahnya inilah 
yang penulis maksud dengan kata apresiasi 
ulama terhadap . Kesadaran 
seseorang akan nilai seni dan budaya serta 
penilaian terhadap sebuah karya adalah sebuah 
penghargaan terbesar bagi pengarangnya.

 tidak hanya dijadikan 
sebagai rujukan penafsir ulung saja. Akan 
tetapi beberapa ulama, bahkan para murid al-

 atau h
dari . Di sini, penulis akan 
menghadirkan beberapa syarh dan h
yang berhasil penulis jumpai dalam beberapa 
literatur. Penulis menggolongkan masing-

menurut hemat penulis, terdapat keunikan 

diterapkan dalam tafsir yang sekalipun bentuknya 

 Hasbi Ash-Shiddieqy,  

 Dalam , 
apresiasi diartikan sebagai 1) kesadaran terhadap 
nilai seni dan budaya, 2) penilaian (penghargaan) 

harga pasarnya naik atau permintaan akan barang itu 
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dari  yang dikarang oleh 

telah diapresiasi oleh ulama sesudahnya yang 
berbeda madzhab. 

at 
ini berjumlah empat jilid dan 

menjadi posisi paling terkenal di dunia. 
Selanjutnya keterkenalan itu diwarisi oleh 
muridnya, al-S
adalah kitab h
Indonesia. Hasyiyah ini dikenal dengan 
H .

H

Muhammad b. S
al-H
pakar dalam tafsir. Kitab h
dari tiga jilid.

 

Kitab ini ditulis oleh ‘Atiyyah al-

lengkap Atiyyah—riwayat lain mengatakan 
‘At

al-Azhar hingga akhirnya meninggal di 
Kairo. Di antara beberapa karyanya adalah 

 dan 
H  yang dinamakan 

 al-

id, , Vol. 

id, , Vol. I, 

H

Muh

Muhammad b. Muhammad b. Ahmad b. ‘Abd 
al- Muh

H
ammad 

mufassir, us addits. Ia lahir dan 
wafat di Ti’z, sebuah daerah di Yaman.

Kitab ini ditulis oleh Muhammad al-

Ia bernama lengkap Muhammad b. 
‘Abdurrah

Azhar. Ia menyelesaikan penulisan kitab ini 

H
Kitab ini ditulis oleh Ahmad b. ‘Abd al-

M.) Ia bernama lengkap Ahmad b. ‘Abd 

dan kembali ke Halb kemudian menjadi 
juru fatwa dan mengajar di sana. Di antara 
karyanya: H  
yang diberi judul 

, dan H
.

id, , Vol. I, 
22.

id, , Vol I, 

 Kahh
id, Mu‘jam, 

id, , Vol. I, 
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H
Kitab ini ditulis oleh Muhammad b. al-

H
M.). Ia bernama lengkap Muhammad b. al-
H

mufassir, us
literatur ilmu. Ia lahir di Madsyar (Azjan), 
singgah di Miknas dan wafat di Marakisy. Di 
antara karyanya yang lain adalah H

.  

H  
Penulis akan membahas lebih khusus 

tentang h
selanjutnya.

 

b. Muhammad al-Qas

ammad. Ia adalah seorang 

H Ia belajar tafsir dan H
di Fez.

H

b. Muhammad al-H

Muhammad al-Tit
seorang ahli nah

di tempatnya sampai akhirnya ia meninggal 
dunia. Karya-karyanya banyak dan H

 ini adalah salah 

id, , Vol. 

id, , Vol. I, 

id, , Vol. 

satunya.

D
Kitab ini ditulis oleh Must

mufassir dan membidangi banyak macam 
literatur ilmu. Ia lahir di Duma, salah satu 
kota di pinggiran Damaskus. Ia mengambil 
ilmu dari ulama-ulama pada masanya. Pada 
saat itu, tampaklah tanda-tanda penguasaan 
ilmu pada dirinya, hingga akhirnya ia menjadi 
terkenal dan naik derajatnya. Kemudian ia 
berpindah ke Mesir sampai ia menjadi syaykh 
di Universitas al-Azhar dan setelah itu ia 
berpindah ke Astanah dan wafat di sana.

Syarh 
Kitab ini ditulis oleh 

dan ahli tafsir. Ia lahir dan meninggal di 
Damaskus. Tetapi sayang, ia belum sempat 
menuliskan Syarh  sampai 
sempurna.

Kitab ini ditulis oleh Muhammad b. ‘Abd 

al-S
ini adalah 

. Kitab ini berisi tentang 
kritikan terhadap isi yang ada pada 

terdapat kesalahan-kesalahan dalam kitab al-
 yang ketika tidak diluruskan dapat 

id, , Vol. I, 

id, , Vol. 

id, , Vol. I, 
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mengakibatkan kerusakan aqidah.

tafsir dan menjadi seorang ahli di Qandahar, 
daerah selatan Afganistan. Karyanya Kasyf 
al-Mah ini telah tercatat di Maktabah 

H
Kitab ini ditulis oleh Muhammad b. 

pakar tafsir 
al-H
dengan belajar sampai-sampai ia menjadi 
seorang mufti pada saat gurunya masih hidup. 
Ia wafat di Zaydiyyah, salah satu daerah 
bagian utara dari kawasan al-H  Agar 
lebih jelas, penulis akan menghadirkannya 
dalam tabel 1.

Dari di tabel 1, dapat diketahui betapa 
beragamnya latar belakang para pensyarah 

. Mulai dari yang berbeda 

Hal ini membuktikan betapa penting 
kehadiran  dalam dunia 
tafsir.

Keindahan bahasa, kemudahan untuk 
mendapat kepahaman, dan ketidakkakuan 

 itulah yang menjadikan 
para ulama sesudahnya berbondong-bondong 
memberikan penghargaan meski dengan cara 
yang berbeda-beda. Ada di antara mereka 
yang memberi h , menjadikan 

 al-S H

id, , Vol.I, 

id, , Vol. 

 sebagai sumber rujukan, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Muhammad 
‘Abduh dalam tafsirnya,   

hingga akhirnya.
Apresiasi Ulama Nusantara terhadap 

Selain ulama tingkat dunia, penulis 
menemukan data tentang beberapa tafsir yang 
ditulis oleh 
jelas menyatakan bahwa kitab tersebut adalah 
sebuah terjemah dari . Di 
antara kitab-kitab tersebut adalah:

tafsir 
membuktikannya bahwa salinan pertama 
kali yang ditemukannya adalah sekitar tahun 

Istanbul.

Kitab ini ditulis oleh Muh

dengan menggunakan bahasa Jawa dengan 
aksara Arab Pegon,  diterbitkan di Surabaya 

id, , Vol.I, 

perdebatan apakah  adalah 
terjemah dari  atau ? 

dalam disertasi dan publikasinya yang lain tentang 
kesalah-pahaman yang terjadi di kalangan para sarjana 
Timur Tengah, Asia Tenggara dan Eropa mengenai 

. Demikian juga 
yang dilakukan oleh Salman Harun dalam disertasinya. 
Keduanya menyimpulkan hal yang sama, bahwa kitab 

 bukanlah terjemah dari 
, tetapi dari . Lih. Ervan 
Tafsir Alquran Nusantara Tempo Doeloe

Tafsir Alquran 
Nusantara Tempo Doeloe

 Arab pegon, yaitu sebuah tulisan, aksara atau 
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oleh Maktabah Muhammad b. Ah

tentang keterangan tahun penerbitan kitab 
ini.

 bi al-Lughah al-

Kitab ini ditulis oleh Abdul Majid 
Tamim Pamekasan. Ia berasal dari daerah 

huruf arab tanpa lambang atau tanda baca atau bunyi. 
Kamus 

Ilmiah Popular

biasa mengucapkan. Kata lain dari ‘pegon’ yaitu gundul 
yang berarti gundul atau polos. Sedangkan ‘huruf Arab 
pegon’ digunakan untuk menuliskan terjemahan maupun 
makna yang tersurat di dalam kitab kuning dengan 
menggunakan bahasa tertentu. Lih. Purwadi, Kamus 
Jawa-Indonesia

 Kawasima Midori, A Provisional Catalogue of 
Southeast Asian Kitabs

Pamekasan, Madura. Sebagaimana judulnya, 
kitab ini ditulis menggunakan bahasa Madura 
dengan memakai aksara Arab Pegon, dan 

M.

Kitab ini ditulis oleh Ahmad Makki b. 
Abdullah Mahfuzh. Ia berasal-dari Sukabumi, 

bahasa Sunda dengan memakai aksara Arab 
Pegon. Diterbitkan di Sukabumi oleh al-

Dari beberapa ulama yang secara terang-

 Kawasima Midori, A Provisional Catalogue of 
Southeast Asian Kitabs

 Kawasima Midori, A Provisional Catalogue of 
Southeast Asian Kitabs

Tabel 1:

No. Nama Kitab Pengarang Madzhab 
Fiqih

1

2 H

H ‘At

H
H

Muh  

H Ah

H Muh
H Al-S

10 H
11 H  

12 D Must al-H

Syarh al-H
 Muh al-H

Kasyf al-Mah al-H

H Muhammad al-H
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terangan menyebutkan kitabnya sebagai 
terjemah dari  tersebut, 
terdapat juga beberapa 
yang menjadikan  sebagai 
rujukan utama, di antaranya: -  

Tengah, dan Rawd  karya K.H. 

Mengenal  Lebih Dekat
Dalam pembahasan kali ini, penulis 

secara khusus membahas kitab H

Syaykh Ahmad al-S
. Ia menuangkan tafsirnya atas 

ulama 
yang lebih menekankan aspek ihsan, yaitu 

hati. Tafsir ini menjadikan  
sebagai teks induk yang ia berikan keterangan 
tambahan, sehingga tafsir al-S
salah satu h  dari .

 

Menurut catatan sejarah, perkembangan 

 Pada masa tersebutlah 
terlahir seorang penyambung lidah tafsir 
populer, . Ia adalah al-
S mad b. 
Muhammad al-S  

 Philip K. Hitti, History of the Arabs: Rujukan 
Induk dan Paling Otoritatif tentang Sejarah Peradaban 
Islam

ditunjukkan oleh namanya— jamak , 
yang dikuasai—merupakan dinasti para budak, yang 
berasal dari berbagai suku dan bangsa untuk kemudian 
menciptakan satu tatanan oligarki militer di wilayah 
asing. Para sultan-budak ini menegaskan kekuasaan 
mereka atas wilayah Suriah, Mesir, yang sebelumnya 

seorang budak dari Turki atau Armenia.

kata Arab khalwa yang berarti ‘Pengasingan spiritual.’ 

ijr,  sebuah desa 

Dalam bahasa Turki, kata tersebut tertulis dengan 
halvetiyye

ini. Keterangan lain menyatakan bahwa nama tarekat 
ini berasal dari nama seorang guru Syaykh ‘Umar, yaitu 
Muh

Guru kedua tarekat ini adalah Syaykh Yah

dengan judul  yang memuat bacaan yang 
diwajibkan terhadap warga pengikut cabang-cabang 
tarekat ini.

Amalan dasar dalam tarekat ini antara lain 
adalah anjuran untuk menahan lapar, melatih kesabaran, 
waspada, pengasingan diri, dzikir dan melangsungkan 
peribadatan ritual mengarah kepada pemurnian jiwa 
dan mengikatkan jiwa seseorang kepada seorang guru 
spiritual (syaykh.)

Tarekat Khalwatiyyah tersebar luas di Caucasus, 

Muslim Afrika. Tarekat ini merupakan cabang dari 
tarekat Suhrawardiyyah, dan ia memiliki sejumlah 

iyyah yang berpusat 
di Istanbul, mendirikan tarekat ini di Eropa dan Ameika 
Utara. Lih. Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam, terj. Ghufron 

Judul asli The Concise Ensyclopedia of Islam (London: 

Khalwatiyyah adalah salah satu tarekat yang 

dan menjadi sangat kuat di Sarajefo ketika di sana 
didirikan sebuah surau dan jalan kecil yang terdapat 

 Dalam riwayat lain ditulis dengan Son al-

 Sayyid Muh al-Mufassir: 
H  (Teheran: Mua’ssasah al-
T

h Mu‘jam 

H
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Syaykh al-S
pemimpin ulama al-Azhar  dan juga seorang 

 
Gurunya di bidang tarekat adalah Syaykh 

 

 Al-Azhar merupakan lembaga pendidikan 
yang berbasis paham keagamaan Ahl al-Sunnah wa 

. Tetapi sejarah lahir al-Azhar merupakan 
imiyyah yang berbasis 

tetapi Dinasti Mamluk adalah Dinasti yang amat penting 
dalam kebangkitan al-Azhar sebagai salah satu benteng 

Kurang lebih satu abad al-Azhar tidak 
diperhatikan dan tidak digunakan sebagai tempat untuk 

memastikan berfungsinya al-Azhar sebagai salah 
satu pusat pendidikan keagamaan. Dinasti Mamluk 
memulainya sebagai salah satu pusat pengembangan 
bahasa Arab.

Setelah melalui pergulatan yang panjang, 

pionir dibukanya kembali al-Azhar. Peristiwa tersebut 
ditandai dengan salat Jum‘at untuk pertama kalinya 

Misrawi, al-Azhar: Menara Ilmu, Reformasi, dan Kiblat 
keulamaan 

History of the Arabs,

 Tarekat menurut bahasa berasal-dari kata Arab 
t  (jamak: turuq atau t ) yang berarti jalan 
atau metode atau aliran (madzhab.) Tarekat adalah jalan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan tujuan 
untuk sampai (wus

petunjuk guru atau mursyid tarekat masing-masing, 
agar berada sedekat mungkin dengan Allah. Ahli tasauf 

bahwasanya apabila mereka tetap berdiri pada jalan 
(t ) yang benar, niscaya akan kami turunkan 
(hikmah) seperti hujan yang deras dari langit.” Q.s. al-

Ensiklopedi 
Tasawuf

Al-S
halamannya sendiri. Setelah itu, pada tahun 

untuk menuntut ilmu.  Ia telah banyak makan 
garam melanglang buana untuk mencari 
ilmu yang bermacam-macam dan berbeda-
beda. Ia membacanya, menyelaminya, dan 
menelitinya dengan sangat mendalam, lebih-
lebih dalam ilmu tafsir, H

 

Sayyid Muh
dalam bukunya al-Manhal al-Lat
al-H  memberi pengertian 
tentang rangkaian sanad dengan sebuah 
jalur yang menghubungkan seorang perawi 
kepada perawi lain di atasnya dengan cara 
mendengar. Hubungan ini terus berlanjut 
sampai kepada pembawa berita terakhir.

Para penakhrij H
memertanyakan tentang jalur sanad 
tersebut demi memeroleh kabar h
sah .  Demikian juga yang dilakukan oleh 

Mu‘jam al-
Mat
Mauqi‘ Ya‘s

 al-S , H Vol.I, 

 Sayyid Muh
al-Manhall al-Lat

al-H
. 

 (Singapore-Jeddah: al-H

Muqaddimah Ibn al-S
H
Muh al-Tawd  

 

sesuatu kabar itu layak dikatakan sebagai h ah . 
Ia mengatakan, “Sesuatu yang bersambung sanadnya 
dengan jalur yang ‘  dan terpercaya dengan tanpa 
ada  dan ‘illah
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para ulama bidang ilmu lain. Para ulama 
melakukan penyebutan keterangan para guru 
yang telah memberi pelajaran kepadanya. 
Hal ini mereka lakukan agar kabar yang 
dibawa dapat diterima oleh para pengikut 
sesudahnya.

Tidak hanya berlaku di kalangan ulama 
tradisional timur tengah saja, bahkan para 
ulama Indonesia pun banyak melakukan hal 
yang sama, yaitu memberi penjelasan tentang 
jalur sanad guru-gurunya sampai kepada 
ujung awal mula kabar tersebut berada, 
sebagaimana penulis telah melakukannya.

S
bahwa  ini diterima dari 
awal hingga akhirnya, sampai kepada 
pengarangnya. Ia berkata,

“Aku telah menerima kitab tafsir ini dari awal-

Ah

al-H asan tuanku 

 (Kairo: 

Muqaddimah Ibn al-S ,
diperhatikan bahwa dengan adanya pertanyaan tentang 
asal mula berita berada, maka timbullah kritik sanad. 
Dari kritik sanad tersebut muncul ilmu , 
yaitu ilmu yang secara khusus mengupas tentang 

dapat diketahui kelebihan dan kekurangan dari masing-
masing pembawa berita hingga akhirnya berita yang 
dibawanya layak atau tidak layak digunakan. 

Di antara kitab-kitab yang secara khusus 

 karya al-H  b. H
 

ammad 

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.); 

 ‘Abd al-Hayy b. Muhammad 

Us ah  karya Ibn 

al-H ammad b. Ah

H ammad 
b. Muh

al-Mah

Dengan penjelasan tersebut maka penulis 
dapat memberi gambaran geneologi yang 
dimulai dari al-S
Mah

Gambar 1: 

al-Jam l Ahmad Dard r al-Am r 

al-S w  

Ibn Mayyit 

rudd n ‘Al  Syibr malis  

Syaykh Hal  

al- n al-‘Alq m  

al-Suy t  

‘Al  al-Ajhur  

Syay  

al-Mahall  

Zakariy  al-Ans r  

al-Ziy  

‘Al  Sa d  al-‘Adaw  Muhammad Sal m al-Hafnaw  

Keterangan:  Arah pertemuan guru 
dan murid

Dari beberapa sumber yang teramati, 
penulis hanya mampu menemukan beberapa 
karya al-S
sebagai berikut: 

yang ditah h  oleh Muhammad 

Hâsyiyah ‘alâ al-Jalâlayn
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Karya-karya lainnya adalah H
, 

ah al-Rah , 
Syarh , H

Syarh
 al-Sunniyyah, Syarh 

,  H
 al-S ,   

, Syarh al-S

dan 

Deskripsi Seputar Naskah H

Kitab ini bernama H
 yang dikarang 

sendiri oleh al-Syaykh Ahmad al-S  

aliran teologi. Sedangkan dalam tarekat ia 
 

Khalwatiyyah.
H  al-S  yang menjadi rujukan 

utama penelitian ini diterbitkan oleh penerbit 
al-Hidayah, Surabaya. Meskipun kitab 
tersebut diterbitkan oleh salah satu penerbit 
lokal, tetapi sumber penulisan naskahnya 
tetap menggunakan bahasa Arab gundul, 

al-A‘lâm

 Didapatkan dari , pada 

halaman tidak sesuai dengan yang tercetak pada Mawqi‘ 

 Tentang kesetiaannya terhadap madzhab 

dalam permasalahan halal dan haram yang pembahasan 

melakukan h
 yang ditulis oleh gurunya, 

Ahmad b. Muh

sama seperti terbitan  al-Fikr, , 
Libanon.  

Dalam tampilan cover depan terdapat 
judul kitab tertulis;

Dengan tulisan warna emas dan cover 
warna biru tua dengan dihiasi pigura yang 
keduanya menggunakan tinta warna emas. 
Dan di punggung belakang kitab ini juga 
terdapat tulisan:

yang berada pada posisi tengah dalam hiasan 
bermotif bunga dan keduanya menggunakan 
tinta warna emas dengan background merah 
pekat. Pada bagian bawah terdapat tulisan 
angka Arab sebagai tanda urutan jilid yang 
ditulis dengan tinta warna emas.

berjumlah empat jilid dengan jumlah halaman 

jilid. Masing-masing jilid menggunakan hard 

dengan corak warna kuning.
Kitab H  mencantumkan 

seluruh isi  yang terbagi 
dalam empat jilid. Sebagaimana 

, maka al-S

mushaf 
muqaddimah penerbit, muqaddimah yang 
ditulis oleh al-S

, dilanjutkan dengan tafsiran lima 

 Al-S H
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ah sampai 

mengandung 22 surat yang dimulai dengan 
surat al-Kahf sampai dengan surat al-Zumar. 

penutup yang mengandung nasihat al-S
dalam tata krama yang berhubungan dengan 

Pada lembaran pertama, tercantum cover 
dalam dengan jenis kertas yang sama dengan 
kertas isi yang bertuliskan sama seperti cover 
luar, namun dengan tambahan penyebutan 
nama penashih, yaitu Sidqi Muhammad 
Jamil.

Pada halaman ketiga jilid pertama, 
terdapat muqaddimah penerbit yang mengulas 

dalam kehidupan manusia, sampai kepada 
kebutuhan umat Islam untuk memahami al-

Selanjutnya, muqaddimah penerbit 

, 

peran al-S
dari 

Pada halaman ketujuh sampai dengan 
halaman kedelapan, terdapat pengantar dan 
muqaddimah al-S
sejarah penulisan, motivasi menulis h
sanad para gurunya sampai kepada al-Mah

proses  secara singkat.

H  dimulai dari halaman 
kesembilan dengan cara menempatkan 
teks  di bagian atas dan 
H  di bagian bawahnya, 
terpisah oleh sebuah tanda garis melintang. 
Pada bagian yang ketiga, dengan posisi di 

bawah H  seringkali terdapat 
catatan kaki yang menjelaskan  
ayat seperti yang terdapat dalam judul 
cover. Meski tidak semua ayat terdapat 
catatan kaki, tetapi seringkali pembaca 
akan menjumpai catatan kaki tersebut.

Lafal atau kalimat yang berasal dari 
, 

ditulis dengan ukuran penulisan huruf lebih 
tebal yang berada di antara dua tanda kurung. 

bunga, sedang untuk teks  
menggunakan tanda kurung biasa tanpa motif 
tambahan.

Dengan tanpa mengubah ataupun 
mengurangi redaksi asli dari H
S , tata letak tulisan dalam kitab ini 
dirangkai oleh penerbit al-Hidayah menjadi 
paragraf-paragraf yang terpisah sesuai dengan 
tema masing-masing. Hal ini memudahkan 
bagi pembaca untuk mendapatkan maksud 
dari uraian al-S

Latar belakang penulisan H

Mengenai latar belakang penulisan 
H , Ahmad al-S
mengungkapkannya pada bagian awal 
tafsirnya. Ia mengungkapkan dalam bagian 
muqaddimahnya sebagai berikut,

Ilmu tafsir adalah ilmu pengetahuan yang paling 
agung derajatnya, paling tinggi nilainya, karena 
ilmu tafsir adalah inti dan puncak dari ilmu-ilmu 
agama dengan sebenar-benarnya, juga ia adalah 
asas dan tempat tumbuhnya kaidah-kaidah syari‘at; 

yang paling agung, sebuah kitab yang paling 
banyak mendapat perhatian dari para peneliti 
dan pembaharu, kemudian datang kepadaku 

 

semampuku. Aku berikan kepadanya sebuah kitab 
ringkasan dari h
al-muh

 yang dalam tulisanku terdapat 
penambahan-penambahan dan beberapa faedah 
yang berasal  dari cahaya kitab beliau. Aku tidak 
lain hanya meringkas h
telah aku temukan bahwa h
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sebuah ringkasan dari semua kitab tafsir yang ada 
padaku, yang kesemuanya mencapai kurang lebih 

 kitab tafsir. 
H

al-Qurt iyyah, al-Tah

kutipan pada penutur aslinya, tetapi cukup dengan 
menisbatkan asal teksnya saja. Allah mengetahui 
atas apa yang telah aku katakan dan sungguh 
Dia Mahacukup. Salam sejahtera kepada hamba 

Keinginan al-S
H  bukan kitab lain, adalah 
karena ia memandang bahwa h
tersebut telah merangkum semua kitab 
tafsir yang dimiliki al-S
mencapai kurang lebih 20 kitab. Memang 
kenyataan membuktikan bahwa 

 adalah sebuah kitab tafsir lengkap 
dengan penjelasan sangat singkat. Sedangkan 
kitab  adalah h
dari dalam ukuran sedang 
dan H  adalah ringkasan dari 

.  

Sejarah Penulisan H
Muh

bahwa penulisan H  dilakukan 

penulisan kitab telah rampung, ia tidak 
sekaligus dicetak dalam jumlah besar. Kitab 

tersebut rampung ditulis oleh al-S

Manhajuhum

Manhajuhum
utama kitab tersebut tidak langsung dicetak adalah 
karena pada masa itu mesin cetak belum populer 
sehingga tidak semua karya atau naskah dapat langsung 
dicetak atau diterbitkan seperti kitab zaman sekarang. 

H  
tidak dibaca orang? Menurut penulis, tentu kitab tersebut 
sudah dibaca orang kemudian orang-orang mengopinya 
melalui penulisan manuskrip-manuskrip. Setelah itu, 

Metode Penafsiran H
Jalan yang ditempuh pertama kali oleh al-

S
, setelah itu memberi syarh 

dari redaksi tersebut. Meskipun H
al-S  adalah ringkasan dari h

—namun al-S
tidak hanya memberi penjelasan atas kitab 

 saja, ia juga melakukan 
koreksi, kritik, dan perbandingan dengan 
kitab-kitab lain seperti 

dan lain 
sebagainya.

Ketika melakukan syarh, al-S
menggunakan berbagai disiplin ilmu. Dalam 
h
us wu dan sarafnya, ragam 

 dan segenap ilmu lainnya, hingga ciri-

naskah edisi terbitannya melalui manuskrip yang ia 
dapat. Tetapi penulis belum menemukan keterangan 
yang konkrit apakah naskah H  langsung 
atau salinan (copynya) yang menjadi acuan bagi pencetak 
pertama. Satu hal yang penting menurut penulis, jangan 
diartikan bahwa selama hampir dua abad itu H
al-S  tidak dibaca orang.

wa Manhajuhum
contoh masing-masing pada subbab tentang 
keistimewaan H .

 diturunkan dengan 
menggunakan bahasa Arab. Hal ini jelas tercantum 

s

orang Arab memunyai bahasa yang berbeda-beda dan 
mereka mengalami kesulitan untuk berpindah ke bahasa 
lain, yakni dari satu huruf ke huruf yang lain. Maka 

 ammad 
dan untuk menyempurnakan makna kemukjizatannya, 

  di 
antara dialek mereka. Lih. al-Qatt

Di samping banyak penjelasan H
 dengan tujuh huruf, para ulama juga 

 diturunkan atas tujuh 
huruf (al-ahruf al-sab‘ah) meski mereka berbeda 
pendapat mengenai makna tujuh huruf tersebut. Imam 

al-ahruf al-sab‘ah dengan tujuh 



434 Ilmu Ushuluddin, Volume 1, Nomor 5, Januari 2013

dijelaskan pada pembahasan awal bahwa al-
S
berbagai disiplin ilmu. Ini tentunya dapat 
menjadi modal bagi al-S
h
bentuk aplikasi al-S
ada subbab yang akan datang. Penjelasan 
dengan segenap ilmu yang dikuasai oleh al-
S
H nya menggunakan metode tah 80 

macam perbedaan, yaitu perbedaan bentuk ism (
tatsniyyah dan jamak), perbedaan bentuk  (
mud  dan amr),  dan  dan 

 dan lahjah.
t al-

ahruf al-sab‘ah dengan tujuh macam bahasa dari bahasa-
bahasa Arab dalam mengungkapkan satu makna yang 

al-ahruf al-sab‘ah dengan tujuh bahasa yang terdiri dari 
amr, , , , qissah, dan matsal

perbedaan ada pada segi huruf, bentuk dan lafalnya.
Dari perjalanan wahyu tersebut, sampailah 

 kepada 

 yang dapat dibagi menjadi 
tiga bagian. Pertama,  yang 

amzah, 

Kedua,  
 

 yang sepuluh ini disepakati oleh 
jumhur  
ragam ketiga adalah  

asan 
is, Yah

 (Tesis S2 Sekolah Pasca Sarjana, 
Universitas 

 Tah  berasal dari bahasa arab hallala-yuhallilu-
tah , yang berarti ‘mengurai atau menganalisis.’ 
Mengutip pendapat Muh
mengatakan bahwa metode tah

 
dengan menguraikan berbagai seginya dan menjelaskan 

 sesuai dengan 
 mushaf 

ayat demi ayat kemudian surah demi surah dari awal 

al-H
ammad 

adr, 

di mana seorang mufassir menjelaskan makna 

dengannya, dari berbagai ilmu sebagaimana 
yang dikuasai oleh pengarangnya dengan 

yang tercantum dalam mush
Salah satu contoh bentuk metode 

tah  yang digunakan oleh al-S
h

 
yang hanya menjelaskan tentang perkataan 

tempat yang dimaksud dari redaksi: al-
qaryah a, 
al-S
lebar. 

 ketika 
, al-

S
sesungguhnya adalah Allah melalui lisan 

pendapat lain yang lebih kompeten, yaitu 

, al-S
dengan permasalahan bahasa atau segi 
nahwu dan sarafnya. Selanjutnya, al-S

tersebut dengan menghadirkan beberapa 
pendapat yang menjelaskan maksud dari 
redaksi al-qaryah

menyebutkan redaksi tafsir rujukannya, yaitu 
.

sering menampilkan permasalahan tanpa 
menyebutkan orang yang berpendapat. Al-

(ed.),  (Jakarta: Pustaka 

mengutip dari Muh adr 
bahwa metode tah

 dari 
segala seginya berdasarkan urutan-urutan ayat dan surat 
dalam mushaf. M. Quraish Shihab, Membumikan al-
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S
kata asal, semisal 
mufassir, dan lain-lain. Hal ini sebagaimana 
telah ia sebutkan dalam muqaddimahnya, 
“Aku tidak menisbatkan kitab itu pada 
pengarangnya karena dengan menisbatkan 
aslinya saja sudah cukup.”  

Corak Tafsîr
Al-S

tidak semata-mata hasil pemikirannya 
sendiri. Akan tetapi, semua ia sandarkan 

penulis mengategorikan H  
sebagai tafsir bi al-ra’y, yang mana al-
S
pemahamannya, meski masih berpegang pada 
pendapat yang paling unggul mulai dari ilmu 
nahwu, dan perbedaan nya.

Rujukan Penafsiran H
Sebagaimana yang telah diungkapkan 

al-S
ini tidak lain hanyalah sebuah ringkasan 
dari h  
karena al-S H

adalah sebuah ringkasan dari semua 
kitab tafsir yang ada padanya. Kesemua 
tafsir tersebut mencapai kurang lebih 20 
kitab tafsir, di antaranya: 

ammad al-

menyebutnya dengan 
 karya 

S
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 Untuk pembahasan tentang tafsir bi al-ra’y 
sudah penulis sebutkan dalam bab III ketika membahas 
metode penafsiran .

ammad b. Ah
b. Farh al-Ans
Qurt

 karya 
Ah

terdiri dari 20 Juz, al-S
dengan 

 karya 
Muhammad b. Ahmad al-Khat

Khat

ammad b. Muhammad b. Must

r al-Muh  
H
b. H
al-S r; Al-Nahr dan 

, Al-Muh
Muhammad ‘Abd al-H

al-Muh
iyyah; Al-Tah  

karya Muhammad al-T ammad b. 
Muhammad al-T

al-Tah
dan karya 

al-‘Itqân.

H
Setiap mufassir pasti memunyai ciri khas 

yang membuat karyanya berbeda dari yang 
lain. Demikian juga berlaku pada diri al-
S
h  atau 
h  lainnya, bahkan 
untuk h , 
sebagaimana telah disebutkan oleh al-S
dalam muqaddimahnya.
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Al-S
atau penjelasan dari  saja, 
tetapi ia mensyarah, menaqsy (mengoreksi) 
dan membandingkan  
dengan penafsir-penafsir lain. Ketika ia 
merasa puas dari penjelasan 

, ia pun mengritik dan memberikan 
pendapatnya dengan berpegang pada qawl 

penjelasan tersebut membutuhkannya. 
H  

yang penulis temukan:

Seorang  
Al-S

luas dalam beberapa tempat yang dalam 
 diterangkan secara singkat. 

Langkah ini menjadikan kesan bahwa 
h
dari  yang mana hal tersebut 
menjadi suatu keharusan karena begitu 
sulitnya tafsir.

Seorang Mufassir 
Tidak hanya berhenti terpaku dalam 

penafsiran  atau saja. 
Selain menjabarkan  dengan 
lebih luas, seringkali sebelum menjabarkan 
redaksi , terlebih dahulu al-
S

meliputi beberapa bidang ilmu.

kritis
Seringkali pembaca h

menemukan redaksi dari al-S
berbunyi, “ ” atau 
“ ” dan 
seterusnya. Dengan penuh kesopanan, al-
S  
yang menurutnya kurang tepat dalam segi 
tata-bahasa.

Pengetahuan al-S
terkhusus pada satu bidang ilmu saja. Selain 

dilihat pada perannya dalam h
Seperti, sebagai contoh, yang ia lakukan pada 

dilihat bahwa meskipun al-S

kenyataanya ia juga memahami pendapat-
pendapat madzhab lain. Pengetahuan ini 
juga berlaku pada beberapa permasalahan 

beberapa penjelasannya pada h

Al-S  kesulitan dalam al-

 secara 
rinci dan detail sehingga menjadi mudah 
untuk dipahami. Sampai-sampai apa yang 
dilakukan oleh al-S
metode baru dan begitu mendalam. Al-S
mengingatkan bahwa puncak dari  adalah 
memahami makna. Sehingga ia mengerahkan 
semua tenaganya untuk meng
agar dapat memahami maknanya. Dan hal-
tersebut menjadi kenyataan. Hal tersebut 
ia lakukan hampir di setiap ayat dalam al-

Sebagaimana kacang tidak lupa 
akan kulitnya, al-S
sarafnya. Al-S
kalimat-kalimat kepada asalnya dan mulai 
memelajarinya sedikit demi sedikit. Sampai-
sampai pembaca merasa betapa teliti al-S
dalam melakukan syarh
yang dibidangi oleh beliau, lebih-lebih ilmu 
saraf.

Al-S
 pada suatu ayat mulai dari tujuh 

hingga sepuluh macam  dengan 
menunjukkan nya. Al-S
catatan atas riwayat-riwayat yang berbeda-
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beda dari riwayat Hafs yang terkenal, yaitu 

huruf-huruf sab‘ah yang dalam huruf tersebut 

Dalam penafsirannya, al-S

dengan mengetengahkan pandangan sejumlah 
mufassir lain.  Sebagaimana dalam muqad-
dimahnya, ia menyinggung tentang adanya 
20 kitab tafsir yang ada padanya. Juga ketika 
ia mengatakan bahwa ia tidak akan menye-
butkan nama kitab dan pengarangnya secara 
utuh, akan tetapi dengan satu kata asal-saja. 

Allah: ) pada Q.s. al-
H
pendapat tentang maksud dari pembagian 
harta fay‘. Ada beberapa pendapat yang 

ini, al-S
mengatakan bahwa dua ayat tersebut satu arti. 
Menurutnya dua ayat ini memunyai dua arti 
yang berbeda. Sehingga dari sinilah penuils 
berasumsi bahwa dalam h
S
penafsir-penafsir yang lain.

terhadap 
Meskipun terdapat banyak perdebatan 

tentang benar atau tidaknya kisah-kisah dalam 

hadapan umum melalui h

Mawd
kecuali ia telah menghadirkan bukti 
kebenarannya atau ketidakbenarannya. 
Seperti halnya ketika al-S

Al-S
yang ada di balik ayat ini. Untuk selanjutnya 
ia mengatakan, “Ada perkhilafan tentang 
benar atau tidak benarnya kisah ini. Al-
H  b. Hajar lebih memilih pendapat yang 
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pertama karena ia mendapatkan kisah ini 
mad b. al-

H
pengikutnya lebih memilih pendapat yang 
kedua, karena menurutnya, riwayat kisah ini 
tidak ada kecuali dari Yahudi.”

Demikian pula yang terjadi pada kisah-
kisah yang lain. Al-S
semata-mata menghadirkan kisah saja, 
akan tetapi ia memberi penjelasan tentang 
benar tidaknya sehingga pembaca dapat 
menjadikannya sebagai teladan atau pengeta-

bahwa, “Sebaiknya para penafsir melakukan 
cara seperti ini!”

Terakhir kalinya, al-S
kesimpulan kepada pembaca bahwa betapa 
dalamnya ilmu pengarang kitab ini dan 

Hampir dalam setiap kesempatan, al-
S
penyadaran diri bahwa manusia adalah seorang 
hamba Allah. Seperti yang dijelaskan al-
S
na‘budu, al-S
yang sangat dalam. Sampai-sampai disebutkan 
perjalanan untuk menuju alam ma‘rifah. Dari 
beberapa uriaian al-S
berkeyakinan bahwa dalam h
S
Sebagaimana selain mufassir, ia juga termasuk 

du’

penuh wibawa adalah karena akhlaknya. 

S
itu tampak jelas dalam pribadi al-S
penghujung karyanya setelah penafsiran surat 

 Ini adalah akhir dari yang telah ditakdirkan Allah. 
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Manhajuhum
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Tidak ada dalam benakku terbersit akan datangnya 
anugerah ini, karena melihat begitu rendahnya 
kedudukanku, kepesimisanku, dan lemahnya 
akalku. Akan tetapi anugerah Allah telah sampai 

t
guruku yang mulia, sebagai cahaya kegelapan....

Contoh di atas adalah satu dari sekian ba-
nyak penjelasan al-S

terhadap penafsir pendahulunya, ia memulai-
nya dengan ungkapan  (yang lebih 
utama adalah) Dalam mukaddimahnya juga 
ia telah mengatakan bahwa h
lain hanyalah sebuah ringkasan dari gurunya, 

dari diri al-S
simpulan bahwa al-S
mufassir yang tawaddu’ (rendah hati.) 

Simpulan
Dari penelitian tentang apresiasi ulama 

terhadap  serta kajian atas 
H  dapat disimpulkan sebagai 
berikut. Pertama,  adalah 
sebuah kitab tafsir al
penjelasan ringkas dan bahasa yang mudah 
dipahami oleh semua kalangan. Hal tersebut 
menjadikan ulama tafsir sesudahnya bangkit 
untuk memberikan penghargaan terhadap 

. Penghargaan tersebut 
diberikan kepadanya berupa h
syarh, bahkan tidak sedikit ulama tafsir 
yang menjadikan  sebagai 

h  dari  
yang terkenal di seluruh dunia dan empat 
terjemah dari karya 

Kedua, meski  dikarang 
oleh kedua 
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ulama tafsir yang 
memberikan penghargaan berupa h
atau syarh adalah terdiri dari berbagai 

Ketiga, H  dikarang oleh 
Ahmad b. Muhammad al-S

H  ditulis mulai dari tahun 

tahun.) Ia menuangkan tafsirnya atas ayat-
ulama yang lebih 

menekankan aspek ihsan, yaitu menempuh 

ini menjadikan  sebagai teks 
induk yang ia berikan keterangan tambahan, 
sehingga tafsir al-S
h  dari . 

Keempat, penulisan H  
menggunakan metode tafsir tah
al-S
dengan segenap aspek yang terkait dengannya, 
dari berbagai ilmu sebagaimana yang 
dikuasainya dengan mengikuti tata urutan al-

mushaf ‘
adalah ra’y. Dalam tafsir ini terdapat analisis 
bahasa, seperti menguraikan makna lafaz 
menurut arti bahasa Arabnya.

Kelima, al-S
redaksi atau penjelasan dari  
saja, tetapi ia mensyarah, mengoreksi, dan 
membandingkan  dengan 
penafsir-penafsir lain.


